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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri perbankan yang pesat disertai dengan
semakin kompleksnya kegiatan usaha bank dan eksposur kredit yang
semakin meningkat, secara simultan akan mendorong peningkatan resiko
yang dihadapi oleh industri perbankan. Perbankan memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam membangun dengan
mengadakan pengumpulan dana melalui usaha-usaha yang dijalankan
perbankan, seperti tabungan, deposito, giro maupun kredit. Adanya
tabungan, deposito maupun kredit menimbulkan terjadinya perputaran uang

di masyarakat sehingga dapat dipergunakan untuk pembangunan.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan Bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, yang
dalam kegiatan operasionalnya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan
kegiatan bank umum dikarenakan BPR dilarang menerima simpanan giro,
kegiatan valas, dan perasuransian. BPR sebagai salah satu jenis bank yang
memberikan jasa intermediasi keuangan terutama kepada usaha mikro dan
kecil serta masyarakat di pedesaan, senantiasa menghadapi Risiko dalam

pelaksanaan kegiatan usahanya.

Berdasarkan peraturan Otoritas jasa  keuangan nomor
13/P0OJK.03/2015 tentang penerapan manajemen risiko bagi Bank
Perkreditan Rakyat dan SEOJK Nomor 1/SEOJK.03/2019 tentang penerapan
manajemen Risiko bagi Bank Perkreditan Rakyat menjelaskan kegiatan
usaha bank senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan erat
dengan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan. Perkembangan
lingkungan eksternal dan internal BPR yang semakin pesat mengakibatkan
risiko kegiatan usaha BPR semakin kompleks. Bank sebagai lembaga
keuangan yang dipercaya oleh masyarakat dalam melaksanakan fungsi
intermediasi yaitu menerima dana masyarakat dan menyalurkannya

kembali dalam bentuk pembiayaan, selalu berhadapan dengan berbagai



bentuk dan potensi risiko. Oleh karena itu dalam rangka prinsip kehati-
hatian dan manajemen risiko, Bank berkewajiban untuk meminimalisir

dampak kerugian.

Perkembangan industri perbankan yang semakin meningkat,
kebutuhan masyarakat atas pelayanan jasa keuangan yang lebih bervariasi,
mudah, dan cepat diiringi dengan perkembangan teknologi informasi yang
sangat cepat mendorong BPR untuk lebih meningkatkan produk dan
pelayanannya yang pada gilirannya akan meningkatkan Risiko bagi BPR.
Dengan semakin kompleksnya produk dan aktivitas BPR dan meningkat risiko
yang dihadapi BPR sehingga penerapan manajemen risiko merupakan salah
satu upaya memperkuat kelembagaan dan meningkatkan reputasi industri
BPR sesuai dengan arah kebijakan pengembangan BPR dan penguatan
kelembagaan dan peningkatan reputasi industri BPR diharapkan dapat
menciptakan sektor keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil

serta memiliki daya saing yang tinggi.

Risiko yang dihadapi dalam kegiatan penyaluran kredit adalah
terjadinya kredit bermasalah Kredit berkembang menjadi bermasalah dapat
disebabkan oleh berbagai hal yang berasal dari nasabah. Kondisi eksternal
dan pemberi kredit. Di antara berbagai bank yang ada saat ini di Kotagajah
Lampung Tengah PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya merupakan
salah satu bank yang telah memegang peranan penting terhadap kemajuan
daerah ini sejak mulai di dirikannya dan wilayah bisnis BPR diarahkan untuk
melayani ekonomi sektor mikro, kecil dan menengah. PT Bank Perkreditan
Rakyat Tataarta Swadaya dalam penyaluran kredit belum tentu semua kredit
atau pembiayaan yang di berikan selalu lancar dan bebas dari risiko kredit.
Oleh karena itu, kredit yang di salurkan oleh suatu bank harus dikelola
dengan baik untuk meminimalisir terjadi kerugian sehingga akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan dan kemajuan ekonomi. Berikut ini
Data NPL pada PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya Per
September 2020:



Tabel 1. NPL PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya

KUALITAS NOMINATIF
Kolek 1 (lancar) 16,747,286,902
Kolek 2 (Dalam perhatian khusus) 1,624,798,792
Kolek 3 ( kurang lancar) 519,182,667
Kolek 4 (Diragukan) 434,793,463
Kolek 5 (Macet) 2,987,501,250
TOTAL 22,313,563,074
NPL 3,941,477,380
% NPL 17.66%

Sumber: Laporan Publikasi BPR (Ojk.Go.ld)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa total NPL per september
2020 PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya adalah sebesar 17.66%.
Bank harus menerapkan proses manajemen risiko kredit yang efektif dalam
kegiatan penyaluran kredit kepada masyarakat. Penerapan proses
manajemen risiko yang efektif bertujuan untuk meminimalisir atau bahkan
dapat digunakan untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah. Pengelolaan
kredit bermasalah dilakukan agar tidak merugikan pihak bank karena
pendapatan terbesar bank salah satunya di dapat dari kegiatan penyaluran
kredit. Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Risiko Operasional Pada PT Bank

Perkreditan Tataarta Swadaya Kotagajah Lampung Tengah”.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana Risiko Operasional
Pada PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya Kotagajah Lampung
Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Manajemen Risiko Operasional
Pada PT Bank Perkreditan Rakyat Tataarta Swadaya Kotagajah Lampung
Tengah

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan pengalaman dalam
menganalisis masalah manajemen resiko sekaligus dapat menerapkan

disiplin ilmu yang telah diperoleh, dengan kenyataan.

2. Bagi PT BPR Tataarta Swadaya

Hasil penelitian dapat memberikan masukan/input bagi PT BPR Tataarta
Swadaya Kotagajah untuk Menjaga agar aktivitas operasional yang
dilakukan Bank tidak menimbulkan kerugian yang melebihi kemampuan
Bank untuk menyerap Kkerugian tersebut ataupun membahayakan
kelangsungan usaha Bank. Pengelolaan seluruh aktivitas Bank harus
sedapat mungkin terintegrasi ke dalam suatu sistem pengelolaan risiko
yang akurat dan komprehensif serta mampu menganalisa dan mengelola

seluruh risiko yang terkait.

3. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan studi yang
bermanfaat bagi mahasiswa yang ingim mengembangkan penelitian yang

serupa.



E. Sistematika Penulisan

Dalam Penulisan Skripsi penulis membagi 5 bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam Bab | ini Penulis akan menguraikan Latar Belakang Penelitian,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta Sistematika

Penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORITIK

Dalam Bab Il berisi kajian teoritik yang diperlukan dalam menunjang
penelitian dan konsep yang relevan untuk membahas permasalahan yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini, tinjauan atas penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, hipotesis penelitian.
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab Il ini, membahas mengenai metode atau langkah-langkah apa
saja yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu meliputi rancangan penelitian,
tempat dan waktu, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrument

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi perusahaan, analisis data dan hasil analisis
serta pembahasannya yang disesuaikan dengan metode penelitian pada
bab tiga, sehingga akan memberikan perbandingan hasil penelitian dengan
kriteria yang ada dan pembuktian kebenaran serta jawaban dari pertanyaan

yang telah disebutkan dalam perumusan masalah.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dari keseluruhan pembahasan,
refleksi untuk memberikan saran berdasarkan kesimpulan penelitian yang
kemudian perlu disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi pimpinan

untuk kebijaksanaan perusahaan selanjutnya.
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